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Abstrak: Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
video animasi berbasis Instagram Reels pada materi Human Immunodeficiency Virus (HIV) 
untuk siswa kelas X MAN Manggarai Barat Labuan Bajo serta mengetahui tingkat kelayakan 
media berdasarkan validasi ahli dan respon peserta didik. Penelitian pengabdian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Instrumen 
penelitian berupa angket validasi ahli materi, angket validasi ahli media, dan angket respon 
siswa menggunakan skala Likert. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
melalui perhitungan persentase kelayakan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media video animasi berbasis Instagram Reels memperoleh kategori sangat layak berdasarkan 
validasi ahli materi dengan persentase sebesar 89% dan validasi ahli media sebesar 91%. Selain 
itu, respon siswa memperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori sangat baik. Media 
yang dikembangkan dinilai menarik, mudah dipahami, interaktif, serta mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi HIV. Penggunaan Instagram Reels 
sebagai media pembelajaran juga memberikan pengalaman belajar yang fleksibel dan sesuai 
dengan karakteristik generasi digital. Dengan demikian, media video animasi berbasis 
Instagram Reels layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran biologi berbasis 
digital pada materi yang bersifat abstrak. 
 
Kata Kunci : Video Animasi; Instagram Reels; Human Immunodeficiency Virus; Pembelajaran 
Biologi; Media Pembelajaran Digital 
 
 
Abstract: This community service research aims to develop an animated video learning media 
based on Instagram Reels on the Human Immunodeficiency Virus (HIV) material for grade X 
students of MAN Manggarai Barat Labuan Bajo and to determine the level of media feasibility 
based on expert validation and student responses. This community service research uses the 
Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model which 
includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 
research instruments are in the form of a material expert validation questionnaire, a media 
expert validation questionnaire, and a student response questionnaire using a Likert scale. The 
data analysis technique is carried out descriptively quantitatively by calculating the 
percentage of media feasibility. The results show that the animated video media based on 
Instagram Reels obtained a very feasible category based on material expert validation with a 
percentage of 89% and media expert validation with a percentage of 91%. In addition, student 
responses obtained a percentage of 88% with a very good category. The developed media is 
considered interesting, easy to understand, interactive, and able to increase student learning 
motivation on HIV material. The use of Instagram Reels as a learning medium also provides a 
flexible learning experience and is in accordance with the characteristics of the digital 
generation. Thus, Instagram Reels-based animated video media is suitable for use as an 
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alternative digital based biology learning media for abstract material. 
 
Keywords : Animated Videos; Instagram Reels; Human Immunodeficiency Virus; Biology 
Learning; Digital Learning Media 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Integrasi teknologi digital dalam proses 

pembelajaran menjadi kebutuhan penting untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. 

Peserta didik generasi Z cenderung lebih tertarik pada media visual, audiovisual, dan 

media sosial yang bersifat singkat, menarik, serta mudah diakses melalui perangkat 

seluler (Bond et al., 2021). Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu 

mengembangkan media pembelajaran inovatif yang memanfaatkan platform digital 

yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X MAN Manggarai 

Barat Labuan Bajo, ditemukan bahwa proses pembelajaran Biologi masih didominasi 

oleh metode ceramah dan penggunaan bahan ajar berupa buku teks serta presentasi 

sederhana. Pemanfaatan media pembelajaran digital yang interaktif masih terbatas, 

terutama pada materi-materi yang bersifat abstrak seperti Human Immunodeficiency 

Virus (HIV). Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif selama proses 

pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam memahami mekanisme infeksi HIV 

terhadap sistem imun manusia. Selain itu, guru juga menghadapi keterbatasan media 

pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses biologis yang kompleks secara 

menarik dan mudah dipahami. 

Siswa kelas X MAN Manggarai Barat merupakan generasi digital yang sehari-

hari sangat akrab dengan penggunaan telepon pintar dan media sosial, khususnya 

Instagram. Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik menunjukkan bahwa 

mereka lebih menyukai materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk video 

singkat, animasi, dan konten visual yang interaktif dibandingkan dengan penjelasan 

teks yang panjang. Namun, potensi penggunaan media sosial sebagai sarana 

pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan belajar mengajar. 

Akibatnya, terdapat kesenjangan antara karakteristik belajar peserta didik dengan 

media pembelajaran yang digunakan di kelas. 

Permasalahan lain yang ditemukan berkaitan dengan materi Human 

Immunodeficiency Virus (HIV). Materi ini tidak hanya memuat konsep biologis 

mengenai struktur virus, mekanisme infeksi, dan respons sistem kekebalan tubuh, 

tetapi juga berkaitan dengan edukasi kesehatan reproduksi dan pencegahan penyakit 

menular. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru mata pelajaran, 

sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan memahami tahapan infeksi HIV 

serta dampaknya terhadap sistem imun karena konsep-konsep tersebut tidak dapat 

diamati secara langsung. Selain itu, rendahnya pemahaman peserta didik mengenai 

HIV berpotensi menimbulkan miskonsepsi terkait penularan, pencegahan, dan upaya 

menjaga kesehatan reproduksi. 
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Pembelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari 

berbagai fenomena kehidupan secara ilmiah, termasuk kesehatan manusia dan 

penyakit menular. Salah satu materi penting dalam pembelajaran biologi di tingkat 

SMA/MA adalah Human Immunodeficiency Virus (HIV). Materi HIV tidak hanya 

membahas struktur dan mekanisme kerja virus, tetapi juga berkaitan dengan edukasi 

kesehatan reproduksi, pencegahan penyakit, serta peningkatan kesadaran peserta 

didik terhadap pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Namun demikian, 

materi HIV sering dianggap sulit dipahami karena mengandung konsep abstrak 

mengenai mekanisme infeksi virus terhadap sistem kekebalan tubuh manusia (Fiorella 

& Mayer, 2016; Mayer, 2024). 

Permasalahan dalam pembelajaran biologi umumnya disebabkan oleh 

penggunaan metode pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru serta 

minimnya penggunaan media pembelajaran interaktif. Kondisi tersebut menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep biologis yang kompleks dan 

abstrak. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan multimedia 

interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, serta 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sains (Fiorella, 2023; Li & Jiang, 2021). 

Selain itu, media pembelajaran berbasis video animasi dapat membantu 

menyederhanakan konsep biologis yang sulit menjadi lebih konkret melalui 

kombinasi teks, gambar, audio, dan animasi bergerak. 

Salah satu platform digital yang sangat populer di kalangan remaja saat ini adalah 

Instagram. Berdasarkan perkembangan penggunaan media sosial di kalangan 

generasi muda, fitur Instagram Reels menjadi salah satu media berbasis video pendek 

yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran. Instagram 

Reels memungkinkan penyampaian materi pembelajaran secara singkat, menarik, dan 

mudah diakses kapan saja melalui smartphone. Penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan partisipasi peserta didik, komunikasi 

pembelajaran, serta motivasi belajar karena media tersebut telah menjadi bagian dari 

aktivitas sehari-hari siswa (Tang et al., 2021). 

Pemanfaatan video animasi berbasis Instagram Reels dalam pembelajaran 

biologi memberikan peluang untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan sesuai dengan gaya belajar peserta didik abad ke-21. Video animasi 

mampu menyajikan visualisasi konsep abstrak secara lebih menarik sehingga peserta 

didik lebih mudah memahami materi pembelajaran. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa video animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

retensi konsep pada pembelajaran sains dan kesehatan (Iskandar et al., 2026). Selain 

itu, penggunaan media berbasis mobile learning dan media sosial juga mendukung 

pembelajaran mandiri serta meningkatkan fleksibilitas belajar peserta didik di era 

digital (Al-Rahmi et al., 2019). 
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Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan media pembelajaran 

digital, pemanfaatan Instagram Reels sebagai media pembelajaran biologi pada materi 

HIV masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang SMA/MA. Oleh sebab itu, 

diperlukan pengembangan media pembelajaran inovatif yang mampu 

mengintegrasikan teknologi media sosial dengan kebutuhan pembelajaran biologi. 

Pengembangan video animasi berbasis Instagram Reels diharapkan mampu menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan karakteristik 

peserta didik masa kini. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi digital sekaligus mendukung 

transformasi pendidikan pada era Society 5.0. Selain itu, penelitian ini penting 

dilakukan karena masih terbatasnya pengembangan media pembelajaran berbasis 

Instagram Reels pada materi Biologi, khususnya materi HIV di tingkat SMA/MA. 

Sementara tujuan penelitiannya adalah untuk mengembangkan media video animasi 

berbasis Instagram Reels pada materi Human Immunodeficiency Virus (HIV) untuk 

siswa kelas X MAN Manggarai Barat Labuan Bajo serta menganalisis tingkat 

kelayakan media berdasarkan validasi ahli dan respons peserta didik. Pengembangan 

media ini diharapkan menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan 

menarik sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Biologi di 

sekolah. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan media pembelajaran digital yang inovatif, meningkatkan kualitas 

pembelajaran Biologi, serta menjadi alternatif bagi guru dalam memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana pembelajaran yang edukatif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik masa kini. 

 

Metodologi Pengabdian 

Penelitian pengabdian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

yang bertujuan menghasilkan produk pendidikan berupa media pembelajaran serta 

menguji tingkat kelayakannya sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Borg and Gall, penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan agar 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam penelitian ini, model pengembangan 

yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) karena model ini sistematis, fleksibel, dan banyak digunakan dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi (Branch, R. M., & Varank, 

2009). 

Tahap analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 

karakteristik siswa, dan permasalahan pembelajaran biologi pada materi HIV di MAN 

Manggarai Barat Labuan Bajo. Tahap design meliputi penyusunan storyboard, desain 
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tampilan video animasi, penyusunan materi, dan perencanaan penyajian melalui 

Instagram Reels. Tahap development dilakukan dengan membuat video animasi 

pembelajaran kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Tahap 

implementation dilakukan melalui uji coba penggunaan media kepada siswa kelas X 

MAN Manggarai Barat Labuan Bajo. Tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan media berdasarkan hasil validasi dan respon siswa (Sugiyono, 2022). 

Instrumen penelitian berupa angket validasi ahli materi, angket validasi ahli 

media, dan angket respon siswa menggunakan skala Likert. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan rumus persentase kelayakan: 

Persentase Kelayakan = (Skor diperoleh / Skor maksimum) × 100% 

Kategori kelayakan media terdiri atas: 

 

Tabel 1.  

Persentase Kelayakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa video animasi pembelajaran 

biologi pada materi HIV berbasis Instagram Reels. Video dibuat menggunakan 

kombinasi animasi, teks, gambar, narasi suara, dan musik latar agar lebih menarik bagi 

siswa. 

Media pembelajaran dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran Biologi 

fase E Kurikulum Merdeka. Materi yang disajikan meliputi pengertian HIV, struktur 

virus, cara penularan, mekanisme infeksi, pencegahan, dan dampak HIV terhadap 

sistem kekebalan tubuh manusia. 

 

Hasil Penelitian 

A. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pengembangan media video animasi berbasis Instagram Reels dilaksanakan 

melalui lima tahapan sesuai model ADDIE, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Pada tahap analysis, dilakukan observasi kebutuhan 

pembelajaran dan wawancara dengan guru Biologi di MAN Manggarai Barat Labuan 

81–100% Sangat Layak 

61–80% Layak 

41–60% Cukup Layak 

21–40% Kurang Layak 

0–20% Tidak Layak 
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Bajo. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

memahami materi HIV yang bersifat abstrak dan belum tersedia media pembelajaran 

digital yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pada tahap design, peneliti menyusun 

storyboard, naskah materi, desain visual, serta rancangan penyajian video dalam 

format Instagram Reels berdurasi singkat agar sesuai dengan kebiasaan siswa dalam 

mengakses media sosial. Pada tahap development, media video animasi diproduksi 

menggunakan perangkat lunak pengolah video dan animasi. Produk yang dihasilkan 

selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memperoleh masukan 

dan perbaikan. Pada tahap implementation, media yang telah direvisi diuji cobakan 

kepada siswa kelas X MAN Manggarai Barat Labuan Bajo. Pada tahap evaluation, 

dilakukan analisis hasil validasi dan respon siswa untuk menentukan tingkat 

kelayakan media yang dikembangkan. 

B. Bentuk Pendampingan 

Pendampingan dilakukan selama proses implementasi media pembelajaran. 

Guru dan siswa diberikan pengarahan mengenai cara mengakses serta memanfaatkan 

video animasi melalui Instagram Reels. Selain itu, siswa didampingi dalam 

memahami materi HIV yang disajikan dalam video melalui diskusi dan tanya jawab 

setelah proses pembelajaran berlangsung. 

 

Gambar 1. 

Bentuk Pendampingan Kepada Siswa-Siswi  

Kelas X MAN Manggarai Barat Labuan Bajo 

 
Pendampingan juga dilakukan kepada guru sebagai pengguna media agar dapat 

mengintegrasikan media berbasis Instagram Reels ke dalam pembelajaran Biologi 

secara mandiri pada materi yang lain. 
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C. Hasil Pemberdayaan 

Pemanfaatan media video animasi berbasis Instagram Reels memberikan 

dampak positif terhadap proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, lebih mudah memahami konsep HIV, serta menunjukkan 

minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

Gambar 2. 

Sosialisasi Gerakan HIV/AIDS 

MAN Manggarai Barat Labuan Bajo 

 
Guru memperoleh alternatif media pembelajaran digital yang mudah digunakan 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi digital. Media yang 

dikembangkan juga dapat digunakan kembali pada pembelajaran berikutnya 

sehingga mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 

D. Hasil Validasi Ahli 

Validasi ahli materi dilakukan oleh 2 orang validator ahli materi yang memiliki 

latar belakang pendidikan Biologi dan pengalaman dalam pengembangan bahan ajar. 

Instrumen validasi terdiri atas 20 butir pernyataan yang mencakup aspek kesesuaian 

materi, keakuratan konsep, bahasa, dan kesesuaian pembelajaran. 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi materi 

dengan tujuan pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa media 

memperoleh kategori sangat layak dengan persentase sebesar 89%. 
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Tabel 2.  

Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Persentase 

Kesesuaian Materi 90% 

Keakuratan Konsep 88% 

Bahasa 87% 

Kesesuaian 
Pembelajaran 

91% 

Rata-Rata 89% 

 

Hasil validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi materi pada 

media video animasi berbasis Instagram Reels yang dikembangkan. Penilaian 

meliputi aspek kesesuaian materi, keakuratan konsep, bahasa, dan kesesuaian 

pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi, media memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 89% dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi pada materi HIV. 

Pada aspek kesesuaian materi diperoleh persentase sebesar 90%, yang 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran biologi fase E Kurikulum Merdeka. 

Materi yang dikembangkan juga dinilai relevan dengan kebutuhan peserta didik 

kelas X MAN Manggarai Barat Labuan Bajo. 

Aspek keakuratan konsep memperoleh persentase sebesar 88%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa konsep-konsep mengenai Human 

Immunodeficiency Virus (HIV), mekanisme infeksi, cara penularan, serta 

pencegahan penyakit telah disajikan secara benar dan sesuai dengan konsep 

ilmiah biologi. Penyajian konsep yang akurat membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih tepat dan terarah. 

Pada aspek bahasa diperoleh persentase sebesar 87%. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran sudah komunikatif, 

mudah dipahami, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas memudahkan siswa dalam 

memahami informasi yang disampaikan melalui video animasi. 

Sementara itu, aspek kesesuaian pembelajaran memperoleh persentase 

tertinggi yaitu sebesar 91%. Hasil ini menunjukkan bahwa media video animasi 

berbasis Instagram Reels telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 

ke-21 yang memanfaatkan teknologi digital dan media interaktif. Media yang 

dikembangkan dinilai mampu mendukung proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, efektif, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

belajar. 
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Berdasarkan keseluruhan hasil validasi ahli materi, dapat disimpulkan 

bahwa media video animasi berbasis Instagram Reels sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran biologi pada materi HIV. 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kualitas tampilan, audio, 

animasi, dan keterpakaian media. Hasil validasi menunjukkan kategori sangat 

layak dengan persentase sebesar 91%. 

 

Tabel 3.  

Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian Persentase 

Tampilan visual 92% 

Desain media 90% 

Audio 89% 

Keterpaduan media 91% 

Keterpakaian 93% 

Rata-rata 91% 

 

Hasil validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media video animasi berbasis Instagram Reels dari aspek tampilan visual, desain 

media, audio, keterpaduan media, dan keterpakaian media dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi, media memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 91% dengan kategori sangat layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran biologi pada materi HIV. 

Pada aspek tampilan visual diperoleh persentase sebesar 92%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media memiliki kualitas visual yang menarik, meliputi 

pemilihan warna, gambar, teks, dan animasi yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Tampilan visual yang menarik mampu meningkatkan perhatian 

dan minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Aspek desain media memperoleh persentase sebesar 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media telah dirancang secara sistematis dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Penyusunan materi, alur penyajian video, serta 

penggunaan fitur Instagram Reels dinilai telah mendukung penyampaian 

informasi secara efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Pada aspek audio diperoleh persentase sebesar 89%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kualitas suara, narasi, dan musik latar pada media pembelajaran sudah 

cukup jelas dan mendukung proses penyampaian materi. Penggunaan audio 

yang baik membantu siswa memahami isi materi dengan lebih mudah serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik. 
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Aspek keterpaduan media memperoleh persentase sebesar 91%. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh komponen media, seperti teks, gambar, animasi, 

dan audio telah terintegrasi dengan baik sehingga menghasilkan media 

pembelajaran yang utuh dan harmonis. Keterpaduan media membantu peserta 

didik dalam memahami konsep-konsep materi HIV secara lebih sistematis. 

Aspek keterpakaian memperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 93%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media video animasi berbasis Instagram 

Reels mudah digunakan, mudah diakses melalui smartphone, dan praktis 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Media yang dikembangkan juga 

dinilai sesuai dengan perkembangan teknologi digital dan kebiasaan peserta 

didik dalam menggunakan media sosial. 

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi ahli media, dapat disimpulkan 

bahwa media video animasi berbasis Instagram Reels sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran biologi pada materi Human Immunodeficiency 

Virus (HIV). 

c. Respon Siswa 

Hasil respon siswa menunjukkan bahwa media video animasi berbasis 

Instagram Reels mendapatkan respon positif dengan persentase sebesar 88% 

dalam kategori sangat layak. 

 

Tabel 4.  

Hasil Respon Siswa 

Aspek Penilaian Presentase 

Kemenarikan media 90% 

Kejelasan materi 87% 

Motivasi belajar 88% 

Kemudahan akses 89% 

Manfaat media 86% 

Rata-rata 88% 

 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media 

video animasi berbasis Instagram Reels yang dikembangkan dari aspek 

tampilan, audio, animasi, dan keterpakaian media dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media, diperoleh persentase sebesar 91% 

dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria media pembelajaran yang baik dan 

sesuai digunakan dalam pembelajaran biologi pada materi HIV. 
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Media video animasi yang dikembangkan dinilai memiliki tampilan visual 

yang menarik, penggunaan animasi yang sesuai, kualitas audio yang jelas, serta 

mudah digunakan oleh peserta didik. Selain itu, media berbasis Instagram Reels 

dinilai praktis dan relevan dengan karakteristik siswa di era digital karena dapat 

diakses melalui smartphone secara mudah dan fleksibel. Dengan demikian, 

media pembelajaran yang dikembangkan mampu mendukung proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan efektif. 

 

Pembahasan 

A. Kelayakan Media Video Animasi Berbasis Instagram Reels 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi berbasis Instagram 

Reels memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 

89%, validasi ahli media sebesar 91%, serta respon siswa sebesar 88%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek 

kelayakan isi, tampilan, keterpakaian, dan efektivitas pembelajaran sehingga layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi pada materi Human Immunodeficiency Virus 

(HIV). 

Tingginya tingkat kelayakan media menunjukkan bahwa pengembangan media 

berbasis digital mampu menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang 

menuntut pembelajaran lebih interaktif dan inovatif. Menurut Bond et al. (2021), 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan fleksibilitas 

belajar serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta didik. 

Media berbasis video animasi dinilai mampu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual karena memadukan unsur visual, audio, dan animasi dalam satu 

kesatuan pembelajaran (Bergdahl et al., 2024; Getenet et al., 2024). 

Penggunaan Instagram Reels sebagai platform pembelajaran memberikan 

kemudahan akses bagi peserta didik karena dapat digunakan melalui smartphone 

yang telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa. Kondisi tersebut 

mendukung implementasi mobile learning yang memungkinkan peserta didik belajar 

secara fleksibel tanpa terbatas ruang dan waktu. 

B. Kesesuaian Materi HIV Dalam Pembelajaran Biologi 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki 

tingkat kesesuaian materi yang sangat baik dengan capaian pembelajaran Biologi fase 

E Kurikulum Merdeka. Materi HIV yang disajikan meliputi pengertian HIV, 

mekanisme infeksi virus, cara penularan, pencegahan, dan dampak HIV terhadap 

sistem kekebalan tubuh manusia. Penyajian materi yang sistematis membantu peserta 

didik memahami konsep secara lebih runtut dan terarah. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran biologi karena materi yang tersusun secara sistematis mampu 
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membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna 

(Rahmatia, 2025). 

Materi HIV termasuk materi biologi yang bersifat abstrak karena melibatkan 

proses biologis mikroskopis yang sulit diamati secara langsung. Oleh sebab itu, 

penggunaan video animasi menjadi solusi untuk memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak menjadi lebih konkret. Mayer, (2024) dalam Cognitive Theory of Multimedia 

Learning menjelaskan bahwa pembelajaran multimedia mampu meningkatkan proses 

pemahaman melalui integrasi informasi visual dan verbal secara bersamaan. Ketika 

peserta didik menerima informasi melalui gambar, teks, audio, dan animasi, proses 

pengolahan informasi dalam memori kerja menjadi lebih efektif sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian Wahyudi & Fatimah, (2025) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran biologi dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi yang bersifat 

abstrak. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fiorella, (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran generatif berbasis multimedia dapat membantu 

peserta didik membangun pengetahuan secara aktif melalui proses menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya. Dengan demikian, media video 

animasi berbasis Instagram Reels mampu membantu siswa memahami materi HIV 

secara lebih mudah dan menarik. Husamah et al., (2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis video interaktif mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sains di sekolah 

menengah. 

Penggunaan Instagram Reels sebagai media pembelajaran juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

karena platform tersebut telah familiar digunakan oleh generasi muda. Tang et al., 

(2021) menyatakan bahwa integrasi media sosial dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan partisipasi dan kesiapan belajar peserta didik karena media sosial 

memberikan fleksibilitas akses pembelajaran melalui perangkat digital. Hal serupa 

juga dikemukakan oleh Ririen, D., & Daryanes, (2022) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat belajar 

dan interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran digital. 

Dengan demikian, media video animasi berbasis Instagram Reels mampu 

membantu siswa memahami materi HIV secara lebih mudah, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21. 
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C. Efektivitas Visual Dan Animasi Dalam Pembelajaran 

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa aspek tampilan visual 

memperoleh persentase sebesar 92%, sedangkan aspek keterpaduan media 

memperoleh persentase sebesar 91%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi 

visual, teks, warna, audio, dan animasi pada media pembelajaran telah terintegrasi 

dengan baik sehingga mampu menarik perhatian peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Visualisasi animasi dalam pembelajaran biologi memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit diamati secara 

langsung. Penggunaan animasi dapat meningkatkan fokus perhatian siswa dan 

mengurangi kejenuhan selama pembelajaran. Li & Jiang, (2021) menjelaskan bahwa 

penggunaan media visual interaktif dalam pembelajaran digital mampu 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, serta efektivitas proses 

pembelajaran. 

Penggunaan animasi bergerak dan ilustrasi visual pada materi HIV membantu 

peserta didik memahami proses infeksi virus terhadap sistem imun manusia secara 

lebih jelas. Penyajian materi dalam bentuk audiovisual juga mendukung berbagai 

gaya belajar peserta didik, baik visual maupun auditori. Dengan demikian, 

penggunaan video animasi berbasis Instagram Reels mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. 

D. Instagram Reels Sebagai Media Pembelajaran Digital 

Instagram Reels merupakan salah satu fitur media sosial berbasis video pendek 

yang sangat populer di kalangan remaja. Penggunaan Instagram Reels dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan secara positif 

sebagai media pembelajaran. Aspek keterpakaian memperoleh nilai tertinggi sebesar 

93%, yang menunjukkan bahwa media mudah digunakan dan mudah diakses oleh 

peserta didik. 

Penggunaan media sosial dalam pembelajaran memberikan peluang untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa karena platform tersebut telah familiar digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tang et al., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis platform digital dan media sosial mampu meningkatkan kesiapan belajar 

peserta didik serta mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. 

Penelitian Zahra et al., (2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan media sosial 

dalam pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, 

komunikasi pembelajaran, serta motivasi belajar siswa pada pembelajaran berbasis 

digital. 

Pemanfaatan Instagram Reels dalam pembelajaran biologi menunjukkan bahwa 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menjadi 

media edukatif yang efektif. Penggunaan video animasi berbasis media sosial mampu 
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menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik 

generasi digital. Afdalia et al., (2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis 

audiovisual dan animasi dapat meningkatkan pemahaman konsep biologi serta 

membantu peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak. 

Pemanfaatan Instagram Reels dalam pembelajaran biologi menunjukkan bahwa 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat menjadi 

media edukatif yang efektif. Oleh karena itu, penggunaan Instagram Reels dapat 

menjadi inovasi pembelajaran yang relevan dengan karakteristik generasi digital saat 

ini. 

E. Respon Dan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Hasil respon siswa menunjukkan persentase sebesar 88% dengan kategori sangat 

layak. Peserta didik menilai bahwa media video animasi berbasis Instagram Reels 

menarik, mudah dipahami, dan membantu meningkatkan motivasi belajar pada 

materi HIV. Tingginya respon siswa menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

minat dan perhatian peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Bond et al., (2021) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran digital interaktif mampu meningkatkan 

pengalaman belajar peserta didik melalui penyajian materi yang lebih menarik dan 

mudah diakses. 

Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan video animasi juga 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih cepat. Penyajian konsep 

melalui ilustrasi visual dan audio membantu siswa mengingat informasi lebih lama 

dibandingkan pembelajaran berbasis teks semata. Iskandar et al., (2026) menyatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis multimedia dan media sosial dapat 

meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran sains. 

Dengan demikian, penggunaan video animasi berbasis Instagram Reels 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran biologi karena mampu 

meningkatkan motivasi, perhatian, dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

HIV. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan media video animasi berbasis Instagram 

Reels pada materi Human Immunodeficiency Virus (HIV) untuk siswa kelas X MAN 

Manggarai Barat Labuan Bajo melalui model pengembangan ADDIE yang meliputi 

tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang 
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sangat tinggi, ditunjukkan oleh hasil validasi ahli materi sebesar 89%, validasi ahli 

media sebesar 91%, dan respon peserta didik sebesar 88%.  

Temuan ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek kesesuaian materi, keakuratan konsep, kualitas visual, keterpaduan media, 

serta kemudahan penggunaan sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran Biologi 

pada materi HIV. Guru dan sekolah disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis media sosial sebagai bagian dari inovasi pembelajaran 

yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik era digital. Media video animasi 

berbasis Instagram Reels dapat diintegrasikan ke dalam berbagai materi Biologi yang 

memiliki karakteristik abstrak sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Dukungan infrastruktur 

teknologi, akses internet, serta peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan 

media digital juga perlu diperkuat agar implementasi pembelajaran berbasis teknologi 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. 
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